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PERANCANGAN PUSAT PENHOLAHAN KOPI BERBASIS AGROWISATA di KABUPATEN MAMASA 

 

ABSTRAK 

Salah satu hasil bumi utama di Indonesia adalah produk pertanian. Dengan kondisi geografis dan cuaca yang sangat mendukung, hasil pertanian Indonesia bisa menyaingi 

hasil pertanian negara lain. Salah satu hasil pertanian yang termasuk produk unggulan Indonesia adalah kopi. Kopi merupakan komoditi hasil pertanian yang memiliki peran penting 

dalam perekonomian di Indonesia. Kopi banyak digemari setiap kalangan baik dalam negeri maupun luar negeri. Mamasa terkenal sebagai salah satu daerah penghasil kopi terbesar 

di Sulawesi Barat, bahkan Kabupaten Mamasa sangat dikenal dengan kualitas kopi arabikanya. Permintaan akan kopi yang terus meningkat mengakibatkan adanya kendala dalam 

memproduksi kopi. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya industri pengolahan kopi yang ada di Kabupaten Mamasa dan hanya dikelola dalam skala kecil. Serta kurangnya 

pengetahuan masyarakat petani dalam mengolah biji kopi pascapanen yang mengakibatkan petani mendapatkan harga jual yang rendah. Selain itu, kopi Mamasa yang terkenal 

hingga mancanegara ternyata belum memiliki fasilitas atau tempat berupa wisata edukasi mengenai jenis-jenis dan proses pengolahan kopi sehingga masih kurangnya peminat 

wisatawan untuk datang berkunjung ke pengolahan kopi sebelumnya.  

 

Fasilitas untuk mewadahi semua kegiatan wisata edukasi kopi ini dibagi menjadi beberapa fungsi bangunan dimana terdapat area industri pengolahan kopi dalam skala 

menengah, area edukasi yaitu terdapat museum kopi, coffee shop, retail souvenir, food court, tempat pelatihan bagi petani kopi serta taman. Ide awal perancangan ini adalah 

bangunan arsitektur ekologi, dimana desain bangunan lebih ke konsep-konsep perancangan arsitektur yang ramah lingkungan namun tetap unik. Diharapkan desain yang akan 

muncul bisa menjadi icon baru bagi pembangunan dan pariwisata di Kabupaten Mamasa. 

 

Kata kunci : industri pengolahan kopi, wisata edukasi kopi, arsitektur ekologi 
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Ground
Water Tank

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN TUJUAN

TINJAUAN LOKASI

TINJAUAN PUSTAKA

PROGRAM RUANG

ANALISIS

KONSEP DESAIN

Ÿ Kabupaten Mamasa merupukan salah 
satu destinasi wisata di Provinsi 
Sulawesi Barat

Ÿ Kabupaten Mamasa mejadi salah satu 
penghasil kopi di Provinsi Sulawesi 
Barat

Ÿ perancangan ini dilakukan dengan 
p e n d e k a t a n  a r s i t e k t u r  e k o l o g i 
dimanaakan mengutaman keselarasan 
atara rancangan dengan alam sekitar, 
budaya serta manusia.

Ÿ Terbatasnya kemampuan petani
Ÿ Kurangnya fasil i tas yang 

m a m p u  m e n u n j a n g 
produktifitas petani

Ÿ Belum adanya fasilitas wisata 
yang bersifat edukasi

Ÿ Industri pengolahan kopi masih 
masih dalam skala industri kecil

Ÿ Tidak adanya sental atau pusat 
industri kopi di Kabupaten 
Mamasa

Ÿ Tidak adanya fasilitas yang dapat 
mendukung edukasi kopi

Ÿ Belum adanya desain a tau 
bangunan yang memperhatikan 
hubungan antara massa bangunan 
dan lingkungan sekitar

Ÿ Merancang sebuas tempat pengolahan kopi 
yang dapat menunjang Kativitasproduksi 
dan penjualan petani kopi di Kabupaten 
Mamasa serta menjadi tempat untuk 
mengedukasi mengenai kopi Mamasa dan 
proses pengolahan baik secara tradisional 
maupun secara modern.

STUDI LITERATUR
Ÿ Kopi
Ÿ Pengolahan Kopi
Ÿ Agrowisata
Ÿ Standar ukuran ruang
Ÿ Arsitektur Ekologi

Ÿ Kriteria pemilihan site
Ÿ Profil site terpilih (Eksisting 

dan lokasi site)

STUDI PRESEDEN
Ÿ Bsanta Agro Organic, 

Bali
Ÿ Secreet Garden Vilaage, 

Bali
Ÿ Agrowisata Bali Pulina, 

Bali

Ÿ Pelaku kegiatan
Ÿ Program ruang
Ÿ Hubungan ruang
Ÿ Besaran Ruang

Ÿ Konteks site terpilih
Ÿ Program ruang 
Ÿ Ide awal

BAB I
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LATAR BELAKANG FENOMENA PENDEKATAN
MASALAH

PENDEKATAN
SOLUSI

RUMUSAN
MASALAH

METODE



03YOGI YOSUA     //     61150054

FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANALATARBELAKANG

KABUPATEN MAMASA
MERUPAKAN SALAH SATU
KABUPATEN DI PROVINSI

SULAWESI BARAT

Terletak di daerah dataran tinggi membuat 
Kabupaten Mamasa menjadi salah satu daerah 

pertanian di Sulawesi Barat

KABUPATEN 
MAMASA

Terkenal dengan 
Kopi Destinasi  dan 
Wisata

PERANCANGAN 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat 
diartikan sebagai  proses, cara, atau perbuatan 
merancang: dilakukan oleh seorang ahli.

ARTI JUDUL

PENGOLAHAN
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
pengolahan merupakan proses, cara, perbuatan 
mengolah.

PUSAT
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata 
‘pusat’ memiliki arti sebagai pokok pangkal atau yang 
menjadi pumpunan berbagai-bagai urusan, hal dan 
sebagainya).

AGROWISATA
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memeiliki 
arti wisata yang sasarannya adalah pertanian 
(perkebunan, keutanan, dan sebagainya).

KESIMPULAN

P E R A N C A N G A N  P U S AT 
P E N G O L A H A N  K O P I 
BERBASIS AGROWISATA

Kopi Mamasa adalah 
salah satu kopi yang 
sangat dicarai dalam 

pasaran kopi

KARAKTER 
KOPI 

MAMASA Aroma yang
sangat khas

Ditanam pada
ketinggian

800-1800 mdpl

Memiliki rasa
yang khas

PETA PERKEBUNAN 
KOPI MAMASA

KET :

Kebun Kopi
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Kabupaten Mamasa menjadi produsen tanaman kopi terbesar di Provinsi Sulawesi 
Barat dengan luas lahan sekitar 19.117 ha yang dikelola keluarga tani sebanyak 
35.460 KK. Jenis kopi yang dikembangkan di Kabupaten Mamasa yaitu jenis kopi 
Arabaika dengan luas lahan 11.983 ha dan jenis kopi Robusta dengan luas lahan 
7.134 ha. Produktivitas yang telah dicapai petani kopi untuk jenis. Arabika 0,39 
ton/ha dan jenis Robusta sekitar 0,40 
 ton/ha. Pecapaian ini masih belum mencapai produktivitas yang di inginkan 
pemerintah yang seharusnya dapat mencapai sekitar 1,5-2,0 ton/ha untuk jenis kopi 
Arabika.

masih kurangnya peminat wisatawan terhadap daya tarik Kopi Mamasa. Kopi 
Mamasa yang terkenal hingga mancanegara ternyata belum mengalami 
pengembangan budidaya yang sedemikian rupa. Padahal kopi Mamasa jika ditelaah 
memiliki beberapa keunikan mulai dari proses penanaman hingga di konsumsi 
langsung.

Jumlah Fasilitas penunjang yang dapat menunjang 
aktivitas petanis masih sangat kurang, seperti tempat 
untuk mendistribusikan hasil panen petani, 
sehinggah petani harus mengeluarkan biaya lebih 
untuk mendistribusikan hasi panen mereka ke luar 
Kabupaten Mamasa.

Alat produksi yang digunakan petani masih manusal, 
sehinggah untuk memproduksi kopi yang banyak 
petani sangat kewalahan

Doc. Pribadi Doc. Pribadi Doc. Pribadi

Kabupaten Mamasa Pengolahan Kopi Wisata Alternatif

Kelompok Tani

Membutuhkan

F a s i l i t a s  u n t u k 
mengolah hasil panen

F a s i l i t a s  u n t u k 
m e m a s a r k a n  h a s i l 
olahan kopi

F a s i l i t a s  u n t u k 
memperkenalkan 
kopi Mamasa

Fasilitas

Alat Produksi Kelompok Tani
Dapat  Mengelo la 
s e n d i r i  h a s i l 
panennya

p e m a s a r a n  k o p i 
d a p a t  d i l a k u k a n 
secara mandiri

P e n g e l o l a a n 
di lakukan secara 
kolektif

Keberlanjutan Kelompok Tani Pada Masa Mendatang
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Jumlah Kelompok Tani  Kopi di Kecamatan Mamasa

Kelompok Tani :

Harapan baru

KUP Mesakada

SPKP Seppom

Rimba Kaladun

Ballabue Parak

Sangin Baine

Tondok Kanan

Hutan Lestari

Kanaan

Batu Millok

65 % 35 %

Teradapat sekitar 130 
0rang yang tergabung 
dalam kelompok tani

Bergabubg Dalam

Lahan yang dikelolah 
m e r u p a k a n  l a h a n 
pribadi

lahan yang dikelolah merupakan 
lahan yang disewa atau lahan 
bukan milik pribadi

Luas Lahan Yang Dikelaolah per Kelompok Tani

1,5 
hectare

+- 1,9 
hectare

+- 1,5 
hectare

+- 1,2 
hectare

+- 3 
hectare

+-

2,4 
hectare

+- 2,2 
hectare

+- 1,2 
hectare

+- 2,1 
hectare

+- 1,5 
hectare

+-

Harapan baru KUP Mesakada SPKP Seppom Rimba Kaladun Ballabue Parak

Batu MillokKanaanHutan LestariTondok KananSangin Baine

Sistem Pendistribusian Hasil Panen Saat Ini

KELOMPOK
TANI

Tengkulak

Pasar Tradisional Masyarakat
Sekitar

Indsutri 
Besar

Masyarakat
/Pasar

Sistem Pendistribusian Hasil Panen Yang Akan Dibuat

KELOMPOK
TANI

Hasil Panen

Dikelolah Secara 
mandiri

pemasaran 
dilakukan dalam 
desain nantinya

Sistem Pendistribusian Hasil Panen Yang Akan Dibuat

HASIL PANEN
- Dari hasil kebun 

kelompok tani
- Dari hasil panen 

kebun desain

RUANG
PENGOLAHAN

COFFEE SHOP

TOKO
SOUVENIR

PASAR
LOKAL/LUAR 

DAERAH
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TERBATASNYA KEMAMPUAN PETANI

Pengolahan kopi 
Mamasa

Masih dikelolah 
dengan cara 
tradisional

Produk yang 
dihasilkan tidak 

memenuhi standar 
pasar

PERMASALHAN
Keterba tasan  kemampuan 
p e t a n i  d a l a m  m a s a l a h 
m a n a j e m e n  d a n  t e k n i s

Pengetahuan petani terhadap 
cara pengelolaan biji kopi yang 
b a i k

K u a l i t a s  b i j i  k o p i  y a n g 
dihasilkan masih cukup rendah

P u s a t  p e n g e l o a a n  k o p i 
y a n g m a s i h  b e l u m  d a p a t 
memfasilitasi hasil dari petani

KURANGNYAFASILITAS 
PENGELOLAAN KOPI

KABUPATEN 
MAMASA

Kopi hasil 
panen petani, 

dikelola diluar 
Kabupaten 
Mamasa KABUPATEN 

TORAJA

KABUPATEN 
POLEWALI

PERMASALHAN

Harga 
dipetani 
sangat 
rendah

Kualitas 
biji kopi 
masih 
rendah

Kuantitas 
hasil panen 
masih 
kurang

Rendahnya 
produktivi-
tas petani

Dalam mengembang 
kan usaha taninya, 
petani mengalami 
kesusahan. Hal ini 
b e r d a m p a k  p a d a 
produktivitas petani

p e t a n i 
m e n g a l a m i 
kesulitan untuk 
mempromisika
n hasil pertanian 
mereka.

FOKUS PEMERINTAH TERHADAP
PERTANIAN KOPI

Pemerintah 
Kabupaten 

Mamasa

p e m e r i n t a h  m e n g a t a k a n 
mengucurkan anggaran Rp 500 
juta, untuk pengadaan bibit 
2019. Anggaran pengadaan 
bibit kopi bersumber dari Dana 
A l o k a s i  U m u m  ( D A U ) , 
sebanyak .120 ribu bibit kopi

TERBATASNYA FASILITAS 
PARIWISATA EDUKASI KOPI

KABUPATEN 
MAMASA

Merupakan salah 
s a t u  d a e r a h 
p a r i w i s a t a  d i 
Provinsi Sulawesi 
Barat

PERMASALHAN
Pembagian bibit tidak 
d i b a r e n g i  d e n g a n 
s o s i a l i s a s i 
pengembangan produk 
petani.

setelah pembagian 
b ib i t  t idak  ada 
tindak lanjut lebih 
dari pemerintah.

Kualitas bibit 
y a n g 
d i b a g i k a n 
tidak begitu 
baik

PERMASALHAN

Kurangnya peminat 
wisata terhadap kopi 
m a m a s a

P e n g e m b a n g a n 
budidaya kopi yang 
kurang baik sehingga 
tidak terlalu menarik 
w i s a t a w a n

Salah satu objek wisata baru 
yang berbasis agrowisata 
yaitu Desa Wisata Anggrek 
Tondok Bakaru. Desa ini 
tengah mengembangkan 
u s a h a  w i s a t a  a n g g r e k 
berbasis pemberdayaan 
masyarakat.

Gambar Desa Wisata Anggrek Tondok Bakaru
sumber: https://paceko.com/2019/07/menarik-taman-wisata-anggrek-beromsetbelasan-

juta-rupiah-di-mamasa/

Fasilitas untuk wista 
yang tidak memadai

PEMDA
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RUMUSAN MASALAH

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL
PERANCANGAN PUSAT PENGELOLAAN KOPI

Sebuah wadah yang berfokus pada peningkatan 

hubungan sosial, wawasan, dan produktivitas 

manusia khususnya bagi para petani dan juga 

wisatawan lokal maupun mancanegara.

Belum adanya desain atau bangunan di 
Kabupaten Mamasa yang memperhatikan 
hubungan antara massa bangunan dengan 
lingkungan sekitarnya. Seperti pengolahan 
lahan berkontur, yang umumnya terdapat di 
Mamasa.

PERMASALAHAN FUNSIONAL

M a s i h 
kurangnya pusat 
pengeloaan kopi 
d i  Kabupa ten 
Mamasa

M a s i h 
k u r a n g n y a 
tempat/fasilita
s yang wisata 
yang bersifat 
edukasi

PENDEKATAN PERMASALAHAN TUJUAN

M e n i n g k a t a k a n 
produktivitas dari petani 
yang sudah ada

merancang sebuah fasilitas 
yang mampuh menampung 
hasil panen dari petani

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

Paduan antara ilmu lingkungan dan ilmu arsitektur yang berorientasi 

pada model pembangunan dengan memperhatikan keseimbangan 

lingkungan alam dan lingkungan buatan.

Bagaimana merancang sebuah Pusat Pengolahan Kopi yang dapat menunjang kegiatan produksi dan penjualan petani, 

sekaligus menyediakan tempat wisata edukasi mengenai jenis-jenis dan proses pengolahan kopi bagi wisatawan lokal 

maupun mancanegara dengan berlandaskan pada arsitektur ekologi

METODE PENGAMBILAN DATA

Tidak adanya fasilitas sental 
pengolahan kopi yang sesuai 
dengan fungsinya, yang dapat 
menun jang  ak t iv i t a s  dan 
produktivitas petani kopi di 
Mamasa

P R I

MER

SE
KUN
DER

OBSERVASI WAWANCARA DOKUMENTASI

Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Mamasa Tahun 2015-2035

Statistik Kabupaten Mamasa

Literatur buku tertulis, dan buku atau jurnal daring

Masih kurangnya 
tata ruang,penataan  
sonazi dan penataan 
sirkulasi terhadap 
ruang yang ada di 
Mamasa

kurangnya perhatian masyarakat terhadap 
aspek ekologi dari bangunan yang dibuat di 
Kabupaten Mamasa, misalnya dalah hal 
pengolahan sampah yang dihasilkan 
bangunan yang dibuat.

Merancang suatu area yang 
dapat mencadi contoh dalam 
m e n j a g a  k e s e i m b a n g a n 
lingkugan sekitar.
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